BAB Il1

METODE PENELITIAN

Salah satu bagian terpenting dalam kegiatan penelitian adalah
mengenai cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atas suatu
permasalahan penelitian atau yang sering kali disebut metode penelitian.
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-
cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh indera manusia, sehingga
orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.
Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.!

Dengan demikian penelitian adalah proses pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan, dan penyimpulan data berupa informasi
tentang suatu permasalahan yang dilakukan dengan tujuan untuk

menemukan jawaban dari permasalahan tersebut.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: CV. Alfabeta,
Cet. Ke-22, 2015), hal. 2
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Didalam metode penelitian ini akan membahas mengenai: (a)
pendekatan dan rancangan penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi
penelitian, (d) sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik

analisis data, (g) pengecekan keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian.

A. Rancangan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang sudah ditetapkan, maka
pendekatan yang digunakan adalah penelitian dengan pendekatan
kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati.?

Pertimbangan peneliti  memilih pendekatan kualitatif karena
pendekatan kualitatif mampu menjelaskan fenomena melalui pengumpulan
data yang diperoleh saat wawancara maupun observasi. Pendekatan
kualitatif tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling. Dalam
pendekatan ini yang ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas)

data, bukan banyaknya (kuantitas) data.

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif ini merupakan penelitian yang benar-benar hanya memaparkan

apa yang terdapat atau yang terjadi dalam seluruh kancah, lapangan atau

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2015), hal. 4
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suatu wilayah tertentu data yang terkumpul diklasifikasikan atau
dikelompok-kelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah
datanya lengkap kemudian dibuat kesimpulan.? Jadi, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian studi kasus yang bersifat naturalistik. Dimana
dalam melakukan penelitian, peneliti berawal dari kasus dilapangan yang
dapat dikatakan kasus yang terjadi menarik untuk diteliti secara lebih
mendalam. Untuk mendapatkan data yang mendalam, peneliti melakukan
suatu hal yaitu mengumpulkan data-data yang berbentuk kata-kata,
gambar, bukan angka dari informan yang menjadi sumber data secara

alamiah.

Sebagaimana diketahui bahwa metode penelitian naturalistik
digunakan peneliti untuk meneliti pada tempat yang alamiah, dan peneliti
tidak membuat perlakuan, karena peneliti dalam mengumpulkan data
bersifat emic, yaitu berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan
pandangan peneliti.* Maka untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh

dan apa adanya. Disini peneliti menggunakan penelitian kualitatif.

Penelitian ini peneliti arahkan pada bagaimana pendekatan yang
digunakan guru tahfidz, apa metode dan teknik yang diterapkan dan
bagaimana cara mengontrol guru tahfidz dalam membina hafalan Al-

Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung, supaya

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, Cet. Ke-4, 2010), hal. 3
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 6
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peneliti mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis yang disusun
berdasarkan data lisan, tingkah laku subjek, dokumentasi yang diamati

secara menyeluruh dan apa adanya sesuai dengan yang ada dilapangan.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri.> Kehadiran peneliti dalam penelitian
kualitatif ini sangat penting karena peneliti menjadi segalanya dari
keseluruhan proses penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai pengumpul data secara penuh dan langsung. Peneliti akan
mengumpulkan semua data yang diperlukan dari objek, yaitu pengamatan
dan wawancara. Untuk mendukung proses pengumpulan data, peneliti
berusaha menjalin hubungan yang baik dengan informan yang menjadi

sumber data agar data-data yang diperoleh betul-betul valid.

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti akan hadir dilapangan
sejak diijinkannya melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi
lokasi penelitian pada waktu-waktu tertentu dalam situasi yang dibutuhkan
peneliti sesuai dengan waktu yang telah terjadwal. Peneliti akan terus hadir
dilokasi penelitian sampai diperolehnya kesimpulan bersama dan
disepakati oleh informan yang menjadi sumber data. Mengamati objek
yang diteliti dalam proses pembinaan hafalan dibeberapa kelas saat

berlangsungnya kegiatan menghafal Al-Qur’an.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 222
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Hal ini merupakan cara agar peneliti tidak lagi dipandang sebagai
peneliti asing, akan tetapi sudah menjadi bagian dari anggota kelas.
Dengan tindakan demikian tanpa memandang apapun yang diperbuat oleh
para objek, peneliti memperoleh pengalaman menurut pandangan objek itu

sendiri.

Peneliti mengadakan penelitian secara langsung semenjak
mendapatkan konfirmasi balasan atas surat ijin penelitian yang sudah
diberikan sebelumnya. Adapun pada tanggal 02 Juni 2017, peneliti
menemui pihak pondok pesantren untuk menyerahkan surat permohonan
ijin dari kampus IAIN Tulungagung. Pada tanggal tersebut, peneliti
bertemu dengan ustadz Qoyyimun Nafal selaku wakil ketua pondok.
Setelah surat ijin tersebut dibaca, selanjutnya ustadz Qoyyimun Nafal
menyampaikan bahwa untuk konfirmasi akan disampaikan kepada peneliti
setelah beliau bertemu dengan ketua pondok. Pada tanggal 22 Juli 2017,
akhirnya peneliti mendapatkan konfirmasi untuk datang ke pondok, dan
pada tanggal tersebut, peneliti bertemu kembali dengan ustadz Qoyyim.
Ustadz Qoyyim menyampaikan bahwa peneliti bisa memulai penelitian

pada tanggal 28 Juli 2017.

Selanjutnya pada tanggal 28 Juli 2017, peneliti kembali hadir
dilokasi penelitian untuk memulai penelitian. Pada tanggal tersebut,
peneliti dipertemukan dengan ustadzah Naimmatus Sholihah dan ustadzah
Irma Kholifatul Munawaroh selaku guru tahfidz pondok untuk peneliti

Wwawancara.
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Kemudian peneliti melakukan wawancara kedua yang berlangsung
pada tanggal 14 Agustus 2017 dengan informan ustadzah Nurul Amaliyah.
Keesokan harinya, peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah Siti
Nurrohmah pada tanggal 15 Agustus 2017. Pada tanggal 16 Agustus 2017,
peneliti kembali melakukan wawancara dengan ustadzah Istiqgomah. Pada
tanggal 19 Agustus 2017, peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah
Dewi. Pada tanggal 21 Agustus 2017, peneliti masih melakukan

wawancara yaitu dengan ustadz Abdul Rahman.

Setelah selesai melakukan wawancara dengan ustadz-ustadzah
pembina hafalan Al-Qur’an santri, kemudian pada tanggal 17 September
2017, peneliti melakukan wawancara berkelanjutan dengan informan
beberapa santri pondok untuk menambahkan dan memperkuat data
penelitian. Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kembali pada
tanggal 19 September 2017 dengan informan yaitu Ibu Nyai Umi Akhlisin

Nuril Fuadati Fattahiyyah.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan pengamatan
proses pembinaan hafalan Al-Qur’an yang berlangsung di pondok
pesantren. Pengamatan ini peneliti lakukan untuk mengetahui seperti apa
kegiatan proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an yang berlangsung saat
pagi hari, siang hari dan malam hari. Untuk kegiatan murajaah yang
seelumnya dilaksanakan pada pagi hari, selang beberapa waktu kemudian
diganti menjadi siang hari karena adanya perubahan jadwal yang

disesuaikan dengan jadwal sekolah formal para santri. Selain itu, peneliti
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juga hadir dilokasi penelitian saat malam hari untuk mengetahui kegiatan-
kegiatan santri yang berkaitan dengan pembelajaran menghafalkan Al-

Qur’an.

Serangkaian kegiatan yang peneliti lakukan dalam rentang waktu
yang tidak sama dan terjadi jeda pelaksanaan penelitian memperoleh data
penelitian adalah dikarenakan peneliti menyesuaikan akan kegiatan di
pondok pesantren sesuai dengan konfirmasi dari pihak pondok pesantren
sebelum peneliti memulai penelitian. Wawancara dan observasi yang
disertai dengan dokumentasi juga peneliti lakukan untuk mendukung data
terkait dengan skripsi peneliti berjudul “Strategi Guru Tahfidz dalam
Membina Hafalan Al-Qur’an Santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah

Tulungagung”.

Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber data yang ada
dilapangan, peneliti juga memanfaatkan alat perekam data, buku catatan,
dan juga alat tulis sebagai alat pencatat. Berdasarkan beberapa hal diatas,
maka kehadiran peneliti dalam penelitian ini merupakan suatu kewajiban.

Karena penelitilah yang menjadi instrumen utama dalam penelitian.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah yang beralamat di Jalan Mayjen Suprapto, Dusun Miren 2,
Desa Ngranti, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, Propinsi

Jawa Timur, Kode Pos: 66271. Pondok Pesantren Al Fattahiyyah adalah
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lembaga pendidikan non-formal yang dalam sistem pendidikannya
terdapat pendidikan formal, pendidikan madrasah diniyah, dan pendidikan
salaf. Pondok Pesantren Al Fattahiyyah ini dikenal sebagai cabang dari
Pondok Pesantren Menara Al Fattah, tetapi pada dasarnya pondok
pesantren ini berdiri sendiri dan terlahir atas peran pengasuh yang berasal
dari lingkungan petani dan memiliki cita-cita untuk menjadikan agama
Islam berkembang di lingkungan Miren Ngranti Boyolangu Tulungagung.
Peneliti mengambil lokasi di pondok pesantren ini karena peneliti
mempunyai beberapa pertimbangan atas kekhasan yang ada pada lembaga
ini. Beberapa pertimbangan yang menjadi ketertarikan peneliti melakukan
penelitian di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung didasarkan

pada:

Lokasi penelitian merupakan pesantren baru dan berproses untuk maju dan
berkembang dengan cepat yang bertempat di Dusun Miren, Desa Ngranti,
Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung.

. Pondok Pesantren ini juga baru menerapkan suatu program untuk para
santrinya yaitu Tahsin Al-Qur’an (Sorogan Al-Qur’an, dan Murottalan),
dan program Tahfidz Al-Qur’an (menghafal Al-Qur’an) kepada para
santrinya sesuai kemampuan santri. Artinya berkenaan dengan program
tahfidz Al-Qur’an, Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah memberikan pilihan
khusus yang dapat menjadi pilihan para santrinya untuk proses menghafal
yaitu pilihan menghafal 30 juz dan menghafal lima hingga sepuluh juz.

Maka dalam prosesnya, pondok pesantren ini melakukan pembinaan
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dengan pembinaan yang baik dengan memadukan pelaksanaan kegiatan
setiap harinya secara padu antara kegiatan madrasah diniyah, pendidikan
formal dan pendidikan salaf.

. Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung ini tidak hanya
mengajarkan ilmu umum, tetapi ilmu agama dengan adanya penanaman
karakter pada diri santri-santrinya untuk selalu menjadikan baginda
Rasulullah Muhammad Saw sebagai panutan umat, menjalankan kegiatan
sehari-hari sesuai dengan keimanan yang mereka sudah yakini, serta selalu
bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugas dan kewajiban dengan
ikhlas sehingga santri lulusan dari Pondok Pesantren Al Fattahiyyah
Tulungagung ini, tidak hanya memiliki kemampuan akademik yang bagus,
tetapi juga karakter mulia yang melekat di setiap diri lulusannya dalam
melanjutkan jenjang pendidikan yang selanjutnya.

. Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung ini memiliki santri yang
cukup banyak pada tahap proses berkembangnya hingga saat ini sebanyak
450 hingga 500-an santri dengan adanya beberapa prestasi yang
membanggakan yang telah diperoleh. Lahirnya Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah ini juga dilatarbelakangi atas cita-cita pengasuh yang berasal
dari lingkungan masyarakat bermata pencaharian sebagai petani yang
berusaha untuk menyebarkan dan mengembangkan ajaran agama Islam
secara utuh sehingga beliau juga menempuh pendidikan dengan menjadi

seorang santri di Pondok Pesantren yang terkenal di kota Kediri.
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5. Mengingat penelitian ini adalah tugas yang memiliki batas waktu, maka
penting bagi peneliti untuk mempertimbangkan waktu, tenaga, dan sumber
daya peneliti. Keterbukaan pihak pondok pesantren untuk membantu
peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir yakni penelitian skrispi ini
adalah yang juga menjadi pertimbangan peneliti menjadikan Pondok
Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung sebagai lokasi penelitian.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan salah satu bagian penting
dalam penelitian. Pentingnya data untuk memenuhi dan membantu
serangkaian permasalahan yang terkait dengan fokus penelitian. Yang
dimaksud dengan sumber data adalah dimana data diperoleh.® Menurut
Loflad dan Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, menjelaskan
sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.’
Dalam penelitian ini, sumber data meliputi tiga unsur, yaitu:

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah unsur
manusia dan non manusia. Unsur manusia meliputi kepala yayasan pondok
pesantren, guru-guru tahfidz, dan beberapa santri Pondok Pesantren Al

Fattahiyyah Tulungagung. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah

® Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), hal. 157
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi..., hal. 157
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guru-guru tahfidz sebagai informan kunci dan sumber data sekundernya
adalah kepala yayasan pondok pesantren dan beberapa santri.

. Place, yaitu sumber data yang menyajikan data berupa keadaan diam dan
bergerak. Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi sumber data ialah
beberapa tempat yang berada dilingkunga Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah Tulungagung. Adapun tempat-tempat tersebut ialah kantor,
ruang kelas, aula, serambi masjid, dan sebagainya.

. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda huruf, angka,
gambar, atau simbol-simbol lain berkaitan dengan penelitian ini, maka
peneliti mengumpulkan data-data yang dianggap perlu, dari dokumen-
dokumen yang dimiliki Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung
seperti: sejarah dan profil, struktur organisasi, data dan jumlah guru
tahfidz, data dan jumlah santri, jadwal keseharian santri, tata tertib, jenis
mushaf yang digunakan santri dalam hafalan Al-Qur’an, dan dokumen
lainnya yang mendukung dalam penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada observasi

partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumen.® Oleh karena itu, dalam

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 224-225
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rangka mengupayakan penggalian data sebanyak-banyaknya, maka
peneliti hadir secara langsung di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah
Tulungagung dengan menerapkan penggunaan beberapa teknik dalam

penelitian sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data dengan Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara

partisipatif atau non partisipatif.

Dalam observasi partisipatif (participatory observation) pengamat
ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai
peserta rapat atau peserta pelatihan. Dalam observasi non partisipatif
(nonparticipatory observation) pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan,

dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.’

Teknik pengumpulan data dengan observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi partisipatif pasif dan observasi terbuka.
Yang dimaksud dengan observasi partisipatif pasif, yaitu peneliti datang
ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut.'® Bilamana peneliti ikut dalam kegiatan itu hanya dalam

lingkup yang terbatas sesuai kebutuhan peneliti untuk memperoleh data

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 220
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 227
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yang benar-benar valid. Pemilihan teknik observasi jenis ini dilakukan
agar peneliti dapat lebih fokus dalam melakukan pengamatan terhadap
objek yang sedang diamati sehingga data observasi yang dihasilkan benar-

benar valid dan sesuai dengan kondisi yang sedang diamati.

Adapun maksud observasi terbuka, yaitu peneliti yang datang
ditempat kegiatan secara terbuka diketahui oleh subjek yang secara
sukarela memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati
peristiwa yang terjadi, dan mereka menyadari ada orang yang mengamati
hal yang dilakukan oleh mereka.!! Dengan demikian, kehadiran peneliti
dalam menjalankan tugas diketahui oleh orang-orang yang sedang diamati,
sehingga terjalin hubungan/interaksi yang wajar antara pengamat dengan
orang yang sedang diamati. Artinya, peran peneliti sebagai pengamat
dalam penelitian ini tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi hanya

melakukan fungsi pengamatan.

Observasi ini dilakukan peneliti melalui partisipasi kegiatan
menghafal Al-Qur’an dilingkungan pondok pesantren. Melalui partisipasi
ini diharapkan mampu mendapatkan data sebagai pelengkap penelitian,
disamping peneliti juga bisa mendapatkan ilmu dari kegiatan observasi
tersebut. Observasi ini juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

pembuatan wawancara yang digunakan dalam penelitian.

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000), hal. 6
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2. Pengumpulan Data dengan Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara digunakan apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.!? Jadi, teknik
pengumpulan data dengan wawancara ini merupakan teknik yang
digunakan untuk mencari suatu informasi dengan cara adanya tanya jawab

antara peneliti dengan orang yang menjadi responden dalam penelitiannya.

Teknik pengumpulan data dengan wawancara yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara semiterstruktur, yakni dalam melakukan
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa
yang dikemukakan oleh informan.!* Jadi, wawancara harus dipersiapkan
secara matang dan mempunyai daftar pertanyaan sebelum mengajukan

pertanyaan kepada informan.

Teknik ini peneliti gunakan untuk mewawancarai kepala yayasan,
guru-guru tahfidz, dan beberapa santri yang dapat memberikan informasi
terkait pembinaan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah Tulungagung, sehingga mudah memperoleh informasi untuk

melengkapi data penelitian.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 231
13 Ibid., hal. 233
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3. Pengumpulan Data dengan Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.!* Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi  bertujuan untuk mengumpulkan data tertulis yang
memberikan keterangan yang dibutuhkan peneliti terkait tentang proses
pembinaan menghafal Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al
Fattahiyyah Tulungagung. Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi data
tentang sejarah dan profil, visi dan misi, data guru tahfidz, data santri,
struktur organisasi, jadwal keseharian santri, jenis mushaf yang digunakan,
hasil prestasi santri terkait program menghafal Al-Qur’an, pelaksanaan
pembinaan menghafal Al-Qur’an santri dan dokumen-dokumen lain yang
berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi ini dijadikan sebagai bukti
bahwa telah diadakan suatu penelitian yang sifatnya alamiah dan sesuai

dengan konteks.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data,
selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 240
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit kecil, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain."

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam
periode tertentu. pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap
kredibel.'® Jadi, pada analisis data ini merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh. Jadi manakala datanya

masih kurang maka data tersebut dapat segera dilengkapi.

Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh
Sugiyono, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.!” Adapun aktivitas dalam analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi dan
mengembangkan pola interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan

Huberman, yaitu:

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 244
16 Ibid., hal. 246
17 Ibid., hal. 246
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.'®

Hasil yang direduksi merupakan data yang sesuai dengan fokus
penelitian. Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan memilih
dan menyeleksi setiap data yang masuk dari hasil observasi, hasil
wawancara dengan kepala yayasan; guru-guru tahfidz dan beberapa santri
juga dokumentasi. Kemudian mengolah dan memfokuskan semua data
mentah agar lebih bermakna dan hasil yang direduksi merupakan data
yang sesuai dengan fokus penelitian yakni mengacu pada pendekatan,
metode dan teknik serta cara mengontrol guru tahfidz dalam membina

hafalan Al-Qur’an santri.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Menurut Miles dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh

Sugiyono, mengemukakan yang paling sering digunakan untuk

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 247
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif.'?

Data-data yang disajikan  berupa observasi, wawancara,
dokumentasi, serta catatan lapangan yang dilakukan peneliti di Pondok
Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung. Jadi, pada penyajian data ini
bertujuan untuk mempermudah peneliti melihat gambaran secara
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian yang sudah
direduksi sebelumnya. Sehingga pada penelitian ini data disajikan dalam

bentuk deskripsi informasi yang dapat berupa narasi dan tabel.
. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.?°

Oleh karena itu dalam tahap ini akan dilakukan kegiatan verifikasi,
yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan kecocokan makna-makna yang

muncul dari data yang telah direduksi dan disajikan sebelumnya.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 248
20 1bid., hal. 252
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Berikut komponen dalam analisis data:

Data Collection

Data Display

Data
Reduction

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data Miles and Huberman

Melihat dari beberapa tahap menganalisis data tersebut diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data dipaparkan apa adanya, kemudian data
yang terkumpul direduksi atau dipilah-pilah dengan membagi hasil data
yang diperoleh menjadi beberapa kategori, dan bisa juga dengan memberi
simbol atau tanda untuk memudahkan peneliti dalam menyajikan data

dengan jenis penyajian data yaitu deskriptif.

Data deskriptif yaitu jenis penyajian data yang memuat informasi
gambaran mengenai situasi atau kejadian-kejadian. Setelah adanya

pengelompokkan dari data-data yang terkumpul, langkah terakhir yaitu
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menarik kesimpulan dari bukti-bukti data yang terbukti kebenarannya

sehingga diperoleh data yang valid dan kredibel.

. Pengecekan Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada
uji validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara
data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan
oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak
berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Suatu realitas itu bersifat
majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang
konsisten, dan berulang seperti semula. Untuk mendapatkan data yang
valid dan reliabel, dalam penelitian kualitatif yang diuji validitas dan

reliabilitasnya adalah datanya.?!

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas).?? Untuk
menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability).?

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 267-269
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi..., hal. 320-321
3 Ibid., hal. 324



101

Dalam kriterium derajat kepercayaan ada beberapa teknik
pemeriksaan. Teknik pemeriksaan tersebut antara lain sebagai berikut:
(1)Perpanjangan keikutsertaan, (2)Ketekunan pengamatan, (3)Triangulasi,
(4)Pengecekan sejawat, (5)Kecukupan referensial, (6)Kajian kasus negatif,

(7)Pengecekan anggota.>*

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik pemeriksaan untuk pengecekan keabsahan
data yaitu dengan menggunakan teknik pemeriksaan antara lain sebagai

berikut:

Perpanjangan keikutsertaan

Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan pada latar penelitian.> Perpanjangan keikutsertaan dalam
penelitian ini berarti peneliti mengadakan pengamatan ataupun wawancara
dilapangan penelitian yaitu di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah
Tulungagung sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan seberapa banyak data yang dikumpulkan atau

diperoleh. Disamping itu, dengan adanya keikutsertaan peneliti, maka

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi..., hal. 324-327
25 1bid., hal. 327
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selain peneliti berorientasi dengan situasi, maka peneliti juga akan

mendapatkan data yang benar-benar valid.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.?® Triangulasi

dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber data dan waktu.?’

Proses triangulasi dilakukan secara terus menerus sepanjang proses
mengumpulkan data dan analisa data, sampai suatu saat peneliti yakin
bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan dan tidak ada lagi yang

perlu dikonfirmasikan kepada informan.*®

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data melalui triangulasi yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini lebih fokus pada teknik
pemeriksaan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari
data hasil wawancara. Dalam hal ini peneliti membandingkan pendapat
informan yang satu dengan yang lainnya agar keabsahan data tersebut
benar-benar terjamin. Melalui teknik ini maka narasumber memberikan
data yang sama atau tidak. Kalau narasumber memberikan data yang sama

maka data tersebut dikatakan sah atau benar.

26 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi..., hal. 330

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 273

28 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), hal. 204
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3. Pemeriksaan sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat. Teknik ini mengandung maksud sebagai salah satu teknik

pemeriksaan keabsahan data.

Pertama, untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap
terbuka dan kejujuran. Kedua, memberikan kesempatan awal yang baik
untuk memulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul dari
pemikiran peneliti. Langkah ini juga akan bermanfaat bagi peneliti sebagai
sarana evaluasi dan membantu mengembangkan langkah penelitian
selanjutnya yang lebih tepat dan akurat.?’ Pemeriksaan sejawat yang
dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian
dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang/telah

mengadakan penelitian kualitatif.

Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan masukan-

masukan baik segi metodologi maupun konteks penelitian.

4. Review informan

Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang
diinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan

dikomunikasikan dengan informannya. Terutama informan yang

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi..., hal. 332-333
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dipandang sebagai informan pokok (key informan), yaitu guru-guru

tahfidz.

Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang
ditulis tersebut merupakan pernyataan atau deskripsi sajian yang bisa
disetujui mereka. Bentuk laporan yang dikomunikasikan dengan informan
adalah hasil paparan data pada bab IV. Sebelum dikonsultasikan ke
pembimbing menemui informan terlebih dahulu untuk mengkonfirmasikan

kevalidan data yang telah disusun peneliti dalam bentuk laporan bab 1V.

. Tahap-Tahap Penelitian

. Tahap Persiapan, meliputi:

Peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan
dengan hafalan Al-Qur’an. Tahap ini dilakukan pada proses penyusunan
proposal, seminar proposal, sampai akhirnya disetujui oleh dosen
pembimbing setelah adanya perubahan dan perbaikan.

. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendapatkan informasi awal
atau gambaran umum tentang objek penelitian.

Mengurus surat ijin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan (FTIK) IAIN Tulungagung sebagai persyaratan penelitian.
Membuat rancangan penelitian.

Menyusun pedoman penelitian yang meliputi pedoman observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Memperbaiki pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi jika

diperlukan.
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g. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat perekam,
kamera, buku catatan, dan alat-alat tulis lainnya.

h. Memperhatikan etika dalam bersikap dilapangan tempat penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap inti penelitian. Sebagai langkah awal
peneliti mencari dokumen resmi yang akan digunakan dalam penelitian
dan wawancara guna memperoleh data awal tentang keadaan Pondok
Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung. Pada tahap ini peneliti terlebih
dahulu menjalin keakraban dengan responden agar peneliti diterima

dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan.

Selain terjalin keakraban dengan semua warga pondok pesantren,
maka peneliti memulai penelitiannya sesuai dengan kebutuhan peneliti
untuk memperoleh data tentang pendekatan, metode dan teknik serta cara
pengendalian/kontrol yang dilakukan oleh guru tahfidz dalam membina
hafalan Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung

dengan menggunakan berbagai teknik yang dibutuhkan selama penelitian.

Adapun teknik yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
mengadakan observasi terkait bagaimana pelaksanaan dan pemilihan
pendekatan, metode dan teknik dalam pembinaan menghafal Al-Qur’an
santri oleh guru tahfidz, wawancara peneliti dengan kepala yayasan

pondok pesantren; guru-guru tahfidz dan santri, juga terkait dokumentasi
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atas hal-hal yang menunjang strategi guru tahfidz dalam membina hafalan
Al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Al Fattahiyyah Tulungagung.
Kemudian peneliti mengumpulkan seluruh data dari lapangan berupa hasil
wawancara, dokumen maupun pengamatan langsung pada waktu
penelitian berlangsung. Langkah selanjutnya yaitu data yang telah

terkumpul kemudian dianalisis dan dicek keabsahannya.

. Tahap Penyelesaian

Penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian. Data
yang sudah diolah, disusun, disimpulkan, diverifikasi selanjutnya disajikan
dalam bentuk penulisan laporan penelitian. Kemudian peneliti melakukan
permintaan kesepakatan (membercheck), agar penelitian mendapatkan
kepercayaan dari informan dan benar-benar valid. Langkah terakhir yaitu
penulisan laporan penelitian yang mengacu pada buku pedoman penulisan

skripsi IAIN Tulungagung.



